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Abstract
Introduction: This community service activity aims to enhance the capabilities of mental
health cadres (Keswa) in providing first aid for psychiatric emergencies at Puskesmas Bantur.
Objective: A total of 25 cadres participated in the training, which covered both theoretical
and practical aspects of handling psychiatric emergency situations.
Method: The training began with lectures on the fundamentals of psychiatric emergencies
and first aid techniques.
Results: Participants then engaged in case simulations to apply their knowledge in real-life
scenarios. Discussions and Q&A sessions were held to deepen understanding and address
participants' questions. The evaluation results showed a significant improvement in the
cadres' knowledge and skills.
Conclusion: Prior to the training, many cadres felt uncertain about managing psychiatric
emergencies. After the training, they demonstrated increased confidence and improved
ability to apply first aid techniques. This activity is expected to enhance the effectiveness of
cadres in providing field support and strengthen their role within the community health
system.
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Latar belakang

Keberadaan kader kesehatan jiwa sangat penting dalam pelaksanaan program
Kesehatan Jiwa Berbasis Masyarakat (KJBM). Di Puskesmas Bantur, yang dimulai sejak 2014,
Puskesmas bertugas menyediakan obat, supervisi, dan kontrol pengobatan, sedangkan kader
melakukan deteksi dini, rujukan, dan edukasi keluarga. Keluarga bertindak sebagai pemberi
perawatan utama. Oleh karena itu, penting untuk memperkuat pengetahuan kader sebagai
ujung tombak pelayanan. Data Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi gangguan jiwa di Jawa
Timur masih tinggi: 6,4 per 1.000 orang mengalami psikosis dan 6,7% mengalami gangguan
emosional. Selain itu, akses pengobatan antara desa dan kota belum merata, dengan
perbedaan signifikan dalam angka pengobatan (Kementerian Kesehatan Rl, 2018).

Hasil wawancara tim pengabdi dengan petugas kesehatan di Puskesmas Bantur
menunjukkan bahwa jumlah penderita gangguan jiwa terus meningkat, memerlukan
pengawasan ketat dari petugas kesehatan dan kader kesehatan jiwa. Petugas Puskesmas
merasa terbatas waktunya untuk mendampingi kader, sehingga diperlukan kerjasama untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan kader melalui pelatihan. Studi ini sejalan dengan
teori yang menekankan pentingnya peran kader dalam menangani gangguan jiwa yang
kompleks (Setiawan et al., 2021). Gangguan jiwa dipicu oleh faktor biologis, kurangnya
pemahaman agama, koping tidak sehat, tekanan psikososial, dan pengalaman traumatis
(Suryani, 2015).

Penanganan gangguan jiwa memerlukan kolaborasi, melibatkan berbagai pihak dan
partisipasi aktif petugas kesehatan. Departemen Kesehatan berupaya meningkatkan kesehatan
masyarakat dengan kesiapsiagaan di tingkat desa (Nasir & Abdul, 2011). Kader kesehatan jiwa
berfungsi sebagai penggerak keluarga dalam merawat pasien di rumah (Iswanti & Lestari, 2018).
Kader perlu diberdayakan melalui Kelompok Kerja Jaringan (KKJ) untuk memotivasi masyarakat,
memberikan dukungan kepada keluarga pasien, dan menyampaikan informasi ke Puskesmas
(Hernawaty et al., 2018).

Solusi untuk mengatasi masalah adalah memberdayakan kader menggunakan model
promosi kesehatan dari Departemen Kesehatan Rl (2011). Promosi kesehatan ini meningkatkan
keterampilan kader dalam deteksi dini dan pertolongan pertama pada kegawatdaruratan
psikiatri. Kejadian kegawatdaruratan psikiatri memerlukan perhatian khusus di berbagai setting,
termasuk di rumah dan jalanan (Lofchy et al., 2015; Allen et al., 2014; Zeller et al., 2014). Oleh
karena itu, pihak mitra mengapresiasi pengabdian masyarakat ini yang bertujuan memperkuat
peran kader Keswa Puskesmas Bantur dalam penanganan kegawatdaruratan psikiatri.

Tujuan

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
kesehatan jiwa (Keswa) dalam menangani kegawatdaruratan psikiatri di Puskesmas Bantur.
Melalui pelatihan intensif, diharapkan kader dapat melakukan deteksi dini dan memberikan
pertolongan pertama secara efektif dalam situasi darurat. Kegiatan ini juga bertujuan
memperkuat peran kader sebagai ujung tombak dalam sistem kesehatan masyarakat,
meningkatkan kerjasama antara petugas Puskesmas, kader, dan masyarakat. Selain itu,
kegiatan ini bertujuan mempersiapkan kader agar siap menghadapi kegawatdaruratan psikiatri
dengan baik, baik di lingkungan rumah, jalanan, atau situasi tak terduga lainnya. Dengan
demikian, kegiatan ini mendukung program kesehatan jiwa berbasis masyarakat dan berupaya

316 |Penguatan Peran Kader Keswa dalam Pertolongan Pertama Kegawatdaruratan Psikiatri:
Implementasi dan Hasil di Puskesmas Bantur



menutup kesenjangan akses pengobatan antara desa dan kota. Peningkatan kemampuan kader
diharapkan dapat memperkuat efektivitas layanan kesehatan jiwa dan memberikan dukungan
yang lebih baik kepada pasien gangguan jiwa.

Metode

Metode kegiatan ini melibatkan beberapa langkah kunci untuk mencapai tujuan
penguatan peran kader kesehatan jiwa di Puskesmas Bantur. Pertama, pelatihan dilakukan
melalui sesi teori yang membahas dasar-dasar kegawatdaruratan psikiatri dan teknik
pertolongan pertama. Selanjutnya, peserta terlibat dalam simulasi kasus untuk menerapkan
pengetahuan mereka dalam situasi nyata. Diskusi kelompok dan sesi tanya jawab
diselenggarakan untuk memperdalam pemahaman dan menjawab pertanyaan peserta. Selain
itu, dilakukan evaluasi untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader
sebelum dan setelah pelatihan. Untuk mendukung keberlanjutan, kader juga diberikan panduan
praktis dan materi tambahan. Kerjasama dengan petugas Puskesmas dan pemangku
kepentingan lainnya memastikan dukungan yang memadai dan keberhasilan pelatihan. Melalui
metode ini, diharapkan kader dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menangani
kegawatdaruratan psikiatri secara efektif dan memberikan dukungan yang lebih baik kepada
masyarakat.

Hasil
Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma perguruan tinggi pada hari Rabu tanggal 20 Juni 2024,

dosen Prodi Keperawatan ITSK RS dr. Soepraoen melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di Puskesmas Bantur dengan judul "Upaya Penguatan Peran Kader Keswa Puskesmas Bantur dalam
Pertolongan Pertama pada Kegawatdaruratan Psikiatri di Masyarakat." Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan kader Kesehatan Jiwa (Keswa) dalam menangani situasi kegawatdaruratan
psikiatri yang terjadi di Masyarakat. Hal ini tidak lepas dari kondisi karakteristik Kesehatan jiwa di
wilayah Bantur yang banyak terjadi kasus gangguan jiwa.

Hasil penilaian pre test untuk pengetahuan dan ketrampilan kader sebelum kegiatan pengabdian
menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Pre-tes

Kriteria Frekuensi Persen
o. (n=25)
Baik 5 20%
Cukup 12 48%
Kurang 8 32%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hampir setengah responden 48% memiliki
pengetahuan dan ketrampilan cukup baik, dan 32% memiliki pengetahuan dan ketrampilan kurang. Hasil
survei post test pelaksanaan kegiatan sebagai berikut:

Tabel 2. Post-Tes

Kriteria Frekuensi Persen

o. (n=25)
Baik 15 60%
Cukup 10 40%
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Kurang 0 0%

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Diskusi

Kader Kesehatan jiwa perlu ditingkatkan keterampilannya karena merupakan ujung tombak
pelayanan di Masyarakat termasuk menemukan kasus secara dini di Masyarakat. Hal ini sejalan dengan
teori Kompetensi Adaptif (Adaptive Competency Theory) yang menekankan pentingnya kemampuan
individu untuk beradaptasi dengan berbagai situasi dan tuntutan yang berubah. Dalam konteks ini,
penguatan peran kader Keswa berfokus pada peningkatan kompetensi mereka untuk menghadapi
kegawatdaruratan psikiatri secara efektif dan adaptif. Ceramah memungkinkan penyampaian informasi
berbasis bukti dan pengetahuan terbaru dalam bidang kesehatan. Ini memastikan bahwa kader tidak
hanya mengikuti praktik yang sudah usang tetapi juga mengikuti pedoman dan rekomendasi terbaru,
yang penting untuk penanganan kasus-kasus kegawat daruratan psikiatri (Thomas et al., 2017).

Selain teori, ceramah sering kali disertai dengan sesi praktikum atau simulasi. Ini membantu
kader mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata, sesuai dengan prinsip Pembelajaran
Berbasis Masalah (Savin-Baden dan Major, 2013). Keterampilan praktis yang diperoleh selama ceramah
dapat meningkatkan kepercayaan diri kader dan kesiapan mereka dalam situasi darurat (Setiawan,
Suhanda, Rosliati, Firmansyah, & Fitriani, 2018).

Memberikan ceramah kepada kader kesehatan, khususnya kader kesehatan jiwa (Keswa), sangat
penting karena beberapa alasan. Kader sering kali merupakan kontak pertama yang dihadapi individu
dengan masalah kesehatan mental dalam situasi darurat. Keberadaan mereka di komunitas
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memungkinkan identifikasi dan intervensi awal pada masalah psikiatri, yang sangat penting untuk
mencegah kondisi memburuk dan mengurangi risiko komplikasi lebih lanjut (Gibbons & Bortnick (2015).

Kader kesehatan bekerja dalam sistem kesehatan yang lebih luas dan dapat berfungsi sebagai
jembatan antara masyarakat dan layanan kesehatan formal. Mereka dapat membantu mengarahkan
individu ke layanan kesehatan yang lebih lanjut jika diperlukan dan berkoordinasi dengan profesional
kesehatan untuk memastikan perawatan berkelanjutan (Patel & Saxena, 2017).

Dengan memberikan peningkatan pengetahuan dan ketrampilan untuk mengatasi
kegawatdaruratan psikiatri secara langsung dan memberikan dukungan, kader membantu mengurangi
stigma yang sering melekat pada gangguan mental (Priasmoro et al., 2023). Mereka dapat menunjukkan
empati dan memberikan dukungan yang tidak hanya memperbaiki kondisi individu yang terkena tetapi
juga meningkatkan persepsi masyarakat tentang kesehatan mental (Corrigan & Watson, 2016).

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa kader Keswa meningkatkan pemahaman dan
keterampilan mereka dalam penanganan kegawatdaruratan psikiatri. Mereka juga merasa lebih percaya
diri dalam menghadapi situasi darurat. Komunikasi dan koordinasi antara kader Keswa dan tenaga medis
di Puskesmas Bantur juga menjadi lebih baik (Setiawan, Firdaus, Ariyanto, & Nantia, 2020).

Untuk tindak lanjut, direncanakan pelatihan tambahan dan evaluasi berkala guna menjaga dan
memperbarui keterampilan kader. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas layanan
kesehatan jiwa di masyarakat dan memperkuat peran kader Keswa dalam sistem kesehatan lokal.
Dokumentasi foto dan materi pelatihan disertakan dalam laporan ini untuk memberikan gambaran lebih
lengkap tentang pelaksanaan kegiatan.

Kesimpulan

Pelaksanaan kegiatan pelatihan kader kesehatan jiwa di Puskesmas Bantur berhasil mencapai
tujuan yang ditetapkan. Melalui sesi teori, simulasi kasus, dan diskusi mendalam, kader memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang signifikan dalam menangani kegawatdaruratan psikiatri. Evaluasi
menunjukkan peningkatan kemampuan kader dalam deteksi dini dan pemberian pertolongan pertama,
serta peningkatan kepercayaan diri mereka dalam menghadapi situasi darurat. Kerjasama yang terjalin
antara petugas Puskesmas, kader, dan masyarakat memperkuat efektivitas program kesehatan jiwa
berbasis masyarakat. Kegiatan ini juga berhasil menutup sebagian kesenjangan akses pengobatan antara
desa dan kota. Dengan adanya pelatihan ini, kader kini lebih siap dan mampu memberikan dukungan
yang lebih baik, memperkuat peran mereka sebagai ujung tombak dalam sistem kesehatan masyarakat,
serta meningkatkan kualitas perawatan bagi pasien gangguan jiwa. Keberhasilan ini mendukung upaya
keberlanjutan program dan peningkatan layanan kesehatan jiwa di Puskesmas Bantur.
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